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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif bagi
para siswa MAN 1 Bandar Lampung. Selain itu juga,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran yang dikembangkan melalui peningkatan
kompetensi interaktif dan komunikatif bahasa Arab setiap
siswa.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan prosedur 4D (define,
design, develop, dan dessiminate) yang digagas oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 1.
Semmel. Subjek penelitian adalah para siswa MAN 1 Bandar
Lampung yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Jenis
data penelitian yang didapatkan adalah bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi, wawancara, dokumentasi, kuesioner. Sedangkan
untuk kompetensi interaktif dan komunikatif setiap siswa
diperoleh dari rangkaian pre test dan post test yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif (MPBA-BKI)
mendapatkan nilai 80,56 % yang berarti layak dan lulus uji
validasi dengan didasarkan batas minimum nilai yang
ditetapkan bersama yaitu 75 %. Adapun hasil uji eksperimen
yang dilakukan. di'dua kelas menunjukkan adanya perbedaan
nilai rata-rata kelas yakni 88,42 untuk kelas eksperimen dan
75,94 untuk kelas kontrol. Kemudian “untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara’ kelas: eksperimen dan kontrol
digunakanlah uji beda (T test) yang hasiinya menunjukkan
nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 dan < 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berarti bahwa
penerapan model pembelajaran bahasa Arab berbasis
kecerdasan interaktif dapat meningkatkan dan mengefektifkan
kompetensi komunikatif dan interaktif setiap siswa dalam
kelas eksperimen.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kecerdasan Interaktif,
Kompetensi Interaktif dan Komunikatif
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ABSTRACT

The study aims at developing an Arabic learning model on
an interactive intelligence basis for MAN 1 students of Bandar
Lampung. It is also meant to discover the effectiveness of that
developed on an interactive and communicative competence
basis.

With the so-called 4D procedure (define, design, develop,
and disseminate) introduced by Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Samuel, and Melvyn L. Semmel, this research took
Arabic-taking students of MAN 1 Bandar Lampung subjects of
the study to collect both qualitative and quantitative data.
While observation sheets, interview, documentation, and
questionnaire were the research instruments, interactive and
communicative competence of each student was obtained
through pre test and post test. The data were analyzed using
descriptive statistics.

The results show that interactive intelligence-based
learning model is feasible (80.56%). It passes validation test in
which its minimum value (75%) was determined together. The
results of experimental test are different — 88.42 and 75.94 for
treatment and control respectively. T test — an instrument to
test the significance of experiment and control difference — is
used and shows a different (0.000 and 0.005). This means that
interactive intelligence-based Arabic learning effectively
improves interactive and communicative competence of every
student in the experiment group.

Keywaords: ' Learning  Model, ~Interactive” © ‘Intelligence,
Interactive and Communicative Competence
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

'X;;Léf Nama HLl;:il;]f Keterangan
| Alif d”a;g;an';kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
c Jim ] je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal Vs zet (dengan titik atas)
J Ra’ r er
5 za’ z zet
o Sin S es
S Syin sy, es dan ye
o Sad $ es (dengan titik bawah)
o Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
5 75 . zet (gz\r/]\?az?]r; titik
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
o Fa’ f ef
3 Qaf q qi

XV



Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin

4 Kaf k ka

J Lam | el

¢ Mim m em

o Nin n en

3 Waw w we

» Ha’ h ha

s Hamzah 4 Apostrof

< Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
CENEORAT muddah muta ‘ddidah
Chaze e Jo) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakat |Ditulis{-Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy i e man nasar wa gatal
Kasrah i B oS kamm min fi’ah
Dammah| u | &ds & 4w [sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakat | Ditulis

Kata Arab

Ditulis

Fathah a

ol 315, CG_;

fattah razzaq mannan

XVi




Kasrah 1 by pSme miskin wa faqir

Dammah| 1@ Tors e dukhiil wa khuriij

E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis|Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati | aw 29l9e maulid
Fathah bertemu ya’ mati ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o=l a’antum
oAU s u ‘iddat li al-kafirin
e A la’in syakartum
olla Ble] i ‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
il oy zaujah jaztlah
ENELTE jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-" serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.
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Kata Arab

Ditulis

@,«sﬁ\ HIRS

takmilah al-majmii

Bl 59

halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbutah hidup

atau dengan harakah (fathah,

kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
adll 31 zakatu al-fifri
ol 5o ) ila hadrati al-mustafa
ANBEIE jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam

atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
bldres bahs al-masa il
Sul al-mabhsil li al-Ghazalt
2. Bila ““diikuti "~ huruf = syamsiyyah, * ditulis" * dengan

menggandakan huruf' syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

o)) wle i‘anah at-talibin
el Al ar-risalah li asy-Syafi ‘t
cadll olds syazarat az-zahab
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Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang
maha pengasih lagi maha penyayang, yang senantiasa
melimpahkan rahmat kasih sayang dan hidayahNya sehingga
penulisan disertasi ini dapat diselesaikan. Bukan hanya sebagai
tugas akhir dan syarat menyelesaikan studi doktoral di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, ketertarikan penulis terhadap
topik kajian disertasi ini, namun atas dasar kegelisahan akademik
penulis setelah banyak membaca karya tulis terkait dengan
inovasi model pembelajaran yang diimplementasikan di setiap
sekolah dan madrasah. disertasi ini ditulis dalam dalam susunan
lima bab, semoga disertasi ini dapat memberikan sumbangsih
informasi mengenai inovasi model pembelajaran berbasis
konstruktivisme sosial, dan menambah khazanah dinamika
akademik bagi para peneliti dan peminat kajian sejenis.

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada kedua
orangtua penulis; Ayahanda Widodo bin Hadi Suprapto dan
Ibunda Marfu’ah binti. Moh. Sahlan, atas jasa dan doa dari
keduanya, penulis dapat menempuh pendidikan sampai jenjang
Doktor (S3). Sukses penulisan disertasi ini tidak lepas dari
bantuan dan kontribusi dari rumah akademik Program Doktor
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civitas akademika yang ada di UIN Sunan Kalijaga, untuk itu
penulis ucapkan:terima: kasih atas-bantuan-yang telah diberikan
kepada penulis.

Secara personal maupun kelembagaan, banyak bantuan moril
dan materil, berupa-kebijakan, bimbingan,-arahan, dan motivasi
yang penulis dapatkan dari berbagai pihak. Kepada nama-nama
dan pejabat di bawah ini, terima kasih yang tak terhingga saya
haturkan kepada:

1. Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D., selaku Rektor
UIN Sunan Kalijaga, Prof. Noorhaidi, S.Ag., MA., M.Phil.,
Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana, Dr. Moch Nur Ichwan,
MA., selaku Wakil Direktur, Ahmad Rafigq, MA., Ph.D.,,
selaku Ketua Program Studi Doktor (S3) Studi Islam, dan
seluruh jajaran pengelola Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
disampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas
kesempatan yang diberikan kepada penulis atas bimbingan,
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arahan, bantuan, pemberian fasilitas, dan pelayanannya yang
diberikan kepada penulis selama mengikuti proses
perkuliahan, sampai terselesaikannya disertasi ini.
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Lc, MA., selaku Promotor yang banyak memberikan spirit,
arahan, bimbingan yang sangat berharga bagi penulis.
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menyempurnakan disertasi ini dengan bimbingan, saran, dan
masukannya yang sangat berharga dalam ujian tertutup.
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Hakim, ST, Khoerul Anwar, S.Pd., Rohman Priyanto, Reza
Dzikrie Umar

5. Para Informan penelitian Ustadz Drs. H. Wahidin Rais, Ustadz
A. Saidi, M.Pd.l., Bapak H. Arimbi, M.Pd.l., Bapak Kholid
Zulva, S.Pd.l., dan Ustadz Jundi, S.Pd.l.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dalam wujud konkret di kehidupan sehari-hari
merupakan media penyampai informasi di antara umat
manusia dan kunci mempelajari ilmu pengetahuan. Secara
khusus bahasa dimaknai sebagai sekumpulan kaidah-kaidah
yang didasarkan pada rumus kebahasaan yang telah disepakati
dan dihukumi menurut konsensus sehingga dapat menjadi
mediator pemahaman dari sesuatu yang terucap secara lisan
maupun tulisan.! Oleh karena itu, mempelajari bahasa adalah
kewajiban bagi mereka yang ingin menjadikannya alat
komunikasi interaktif dan pembuka pintu ilmu pengetahuan
yang dibawa oleh bahasa tersebut.

Bahasa Arab sebagai bahasa asing yang diajarkan di
tingkat madrasah maupun sekolah memiliki kekhasan dan
kelebihan dibanding bahasa lainnya. Bahasa Arab yang Kini
dipelajari di_madrasah, sekolah, maupun pondok pesantren
sering kali dipadukan dengan ajaran Islam. Karena dengan
mempelajari bahasa Arab tersebut setidaknya para pembelajar
bahasa Arab akan mengerti secara langsung beberapa kosakata
yang memiliki keterkaitan dengan istilah-istilah keislaman
dalam kajian ulimu al-Quran, al-Hadis, Figh, Tafsir, dan ilmu
keislaman lainnya.

Perkembangan-kurikulum -bahasa-Arab’ madrasah aliyah
dari tahun 1984 hingga 2013 berimplikagsi pada pengembangan
dan inovasi _model pembelajaran yang didasarkan pada
kebutuhan dan tuntutan /perkembangan zaman. Pada tahun
1984 hingga 1994 kurikulum bahasa Arab menghasilkan
model pembelajaran cara belajar siswa aktif (CBSA). Model
pembelajaran CBSA adalah model pembelajaran bahasa Arab
yang mengarahkan para siswa untuk berusaha menelaah,
memahami, dan mengajukan ide atau gagasan sebagai solusi

'Tamam Hasan, al-Lughah al-‘drabiyyah Ma’naha wa Mabnaha,
(Maghrib: Daru at-Tsaqgafah, 1994), hlm. 32.
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untuk memecahkan permasalahan yang didapat saat proses
pembelajaran secara bersama-sama.’

Pada tahun 2004, kurikulum bahasa Arab mulai direvisi
dan disesuaikan dengan mengikuti kebutuhan dan tuntutan
zaman yang berpijak pada kurikulum berbasis kompetensi.
Kurikulum ini menghasilkan model pembelajaran kompetensi
bahasa yakni model pembelajaran bahasa yang menekankan
aspek komunikasi di antara para siswa yang diwujudkan
melalui pembelajaran keterampilan berbahasa Arab yang
meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.?

Sementara pada tahun 2006 pembelajaran bahasa Arab
berpijak pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
KTSP adalah  kurikulum operasional yang disusun,
dikembangkan, dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan
(sekolah dan madrasah) dengan memperhatikan secara
saksama standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
ditetapkan oleh pemerintah pusat melalui badan standar
nasional pendidikan. Kurikulum ini menghasilkan model
pembelajaran  aktif, inovatif,  kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAIKEM) dan model pembelajaran terpadu.

Model PAIKEM menghendaki adanya keterpaduan antara
keaktifan, inovasi, dan interaksi dalam suasana pembelajaran
yang menyenangkan dengan didukung oleh guru yang
profesional dalam penyampaian ilmu pengetahuan kepada para
siswa*. Sedangkan, model pembelajaran terpadu adalah dengan

2Nur Sholeh, Sejarah Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah
Aliyah 1984-2006, tesis (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2012), him. 94.

3Ibid, him. 183.

4lbid, hlm. 244, kemunculan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan (PAIKEM) terkait dengan adanya peraturan menteri
pendidikan nasional (Permendiknas) nomor 18 tahun 2007 tentang
sertifikasi guru dalam jabatan. Peraturan tersebut berimplikasi pada
kewajiban bagi setiap guru untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan
profesi guru (PLPG) di beberapa instansi di daerah yang ditunjuk oleh
pemerintah pusat yakni Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan
Nasional. Kegiatan PLPG tersebut memberikan materi pokok bagi setiap
guru yakni implementasi model PAIKEM di setiap mata pelajaran di
sekolah maupun madrasah. Model PAIKEM ini menghasilkan beberapa
model pembelajaran seperti model pembelajaran STM (Sains-Teknologi-
Masyarakat), model pembelajaran MATOA (menyenangkan, atraktif,
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melibatkan beberapa sumber pengetahuan yang relevan dengan
materi  pembelajaran  untuk  memberikan  serangkaian
pengalaman akademik berharga dan bermakna bagi setiap
siswa. Di sisi lain dijelaskan juga bahwa model pembelajaran
terpadu merupakan model pembelajaran yang mengarahkan
setiap siswa secara mandiri dan kolektif untuk menggali
pemahaman dan pengetahuan secara aktif yang tujuannya
untuk menemukan konsep dan prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna, dan otentik.’

Sedangkan pada tahun 2013 kurikulum bahasa Arab
berganti dengan berpijak pada pendekatan saintifik. Tujuan
pokok pembelajaran bahasa Arab dalam kurikulum ini adalah
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui dua
sumber utama yakni al-Quran dan al-Hadis.® Kurikulum ini
memunculkan beberapa model pembelajaran seperti model
inquiry, model discovery, model problem based learning, dan
model project based learning. Keempat model pembelajaran
tersebut diimplementasikan oleh setiap guru bahasa Arab
berdasarkan kondisi kelas dan materi pembelajaran yang akan
disampaikan sekaligus diiringi dengan pendekatan, strategi,
dan metode pembelajaran yang relevan.’

terukur objektif, dan aktif), dan beberapa model pembelajaran lainnya.
Dapat dilihat dalam
http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/permendiknas_18 07.pdf, dan Ismail
SM, Strategi Pembelajaran PAI Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif; Efektif, dan .Menyenangkan; (Semarang: Rasail Media
Group, 2009), him. 46.

SUum - Murfiah, " “Model  « Pembelajaran / Terpadu Di  Sekolah
Dasar,”Jurnal Pesona Dasar, Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Syiah Kuala:, VVol. 1 No. 5 April 2017, him. 60.

®Direktorat Pendidikan Madrasah Kemenag RI, Durisu al-Lughah al-
‘Arabiyyah Buku Guru Bahasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013
untuk Kelas X Madrasah Aliyah, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Madrasah
Kemenag RI, 2014), him. 7.

"Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah, tematik
terpadu antar mata pelajaran, dan tematik dalam suatu pembelajaran para
guru dapat menerapkan beberapa model yang relevan seperti model inqury
yaitu model pembelajaran berasaskan pada observasi, penguraian, dan
penelitian, model Discovery yaitu model pembelajaran berasaskan pada
identifikasi masalah, pemberian stimulus-respon, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan penyimpulan secara general, model


http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/permendiknas_18_07.pdf

MAN 1 Bandar Lampung sebagai madrasah aliyah negeri
model di Propinsi Lampung senantiasa menjadikan bahasa
Arab sebagai bagian penting untuk membantu setiap siswa
pada setiap peminatan dalam memahami sumber ajaran Islam
yaitu al-Quran, al-Hadis, dan literatur pendukung lain yang
berbahasa Arab. Selain itu juga, pembelajaran bahasa Arab
yang dilaksanakan di madrasah tersebut bertujuan untuk
menunjang prestasi siswa dalam bentuk kompetensi berbahasa
reseptif melalui keterampilan menyimak dan membaca serta
kompetensi  berbahasa produktif —melalui keterampilan
berbicara dan menulis.®

Pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan di
madrasah aliyah haruslah bersifat interaktif. Pembelajaran
interaktif bertujuan untuk membantu dan mendorong setiap
siswa dalam aktivitas berbahasa Arab secara reseptif maupun
produktif.” Konsepsi ini didasarkan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang

problem based learning yakni model pembelajaran berorientasi pada
pemecahan masalah melalui perencanaan, penyelidikan mandiri dan
kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, analisis, dan evaluasi proses
pemecahan masalah, dan model project based learning yakni model
pembelajaran menekankan aspek penyiapan dan penugasan proyek, desain
penyiapan proyek berbasis percobaan, menguji hasil kajian, dan
mengevaluasi kegiatan atau pengalaman. Lihat di laman http://bsnp-
indonesia.org/standar-proses/.

SLihat Peraturan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Kurikulum- Madrasah 2013 . Mata, Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab pada Bab IV Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah.

Pembelajaran bahasa ~Arab interaktif sejatinya” sangat membantu
penguasaan bahasa secara kamunikatif reseptif dan produktif. Guru sebagai
fasilitator dan kolaborator setiap siswa dalam mempelajari materi-materi
bahasa Arab tentunya dapat menciptakan kondisi lingkungan belajar yang
responsif terhadap tingkat kesiapan dan emosional setiap siswa sebelum
belajar agar interaksi yang hangat akan terwujud. Oleh karena itu, interaksi
belajar bahasa harus diwujudkan dalam bentuk dua arah sekaligus yaitu
saling memahami dan merespons dengan baik sehingga akan terwujud
interaksi yang berkualitas antar para siswa dan guru maupun sebaliknya.
Maka, guru bahasa Arab harus memberikan pemahaman bagi setiap
siswanya bahwa interaksi komunikatif dan kolaboratif menjadi kunci
pemerataan pengetahuan bagi setiap siswa melalui pemberdayaan
kelompok-kelompok belajar di dalam kelas. Lihat di Munir, Perencanaan
Sistem Pengajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Jakarta: Kencana,
2016), him. 23 — 24.


http://bsnp-indonesia.org/standar-proses/
http://bsnp-indonesia.org/standar-proses/
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standar proses pendidikan dasar dan menengah yang
menyatakan bahwa pembelajaran diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang untuk mengembangkan bakat,
minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.!°

Pembelajaran bahasa Arab interaktif membutuhkan kelas
yang di dalamnya diatur skema interaksi antara siswa dan guru
melalui pembentukan situasi-situasi komunikatif sehingga
proses penyampaian dan penerimaan pesan-pesan pengetahuan
lebih otentik dan relevan dengan yang dipelajari. Oleh karena
itu, kelas interaktif yang dibentuk secara bersama-sama antara
siswa dan guru harus mengakomodasi beberapa kegiatan
penting yaitu:''

1. Penyampaian materi pembelajaran secara otentik melalui
informasi-informasi mutakhir yang terdapat dalam
video, koran, majalah, maupun penutur asli (native
speaker).

2. Menekankan pentingnya proses menyimak dan berbicara
saat belajar kelompok atau diskusi kelas.

3. Mengikutsertakan setiap siswa dalam tugas kelompok
dengan memberikan tanggung jawab untuk memberikan
dan = meminta = saran, saling ~menjelaskan dan

1'Respons- baik dari- Permendikbud. tersebut adalah, dengan melakukan
inovasi__atau_pengembangan model  pembelajaran bahasa Arab yang
menekankan perpaduan aspek interaksi, komunikasi, dan kolaborasi setiap
siswa dan guru dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, tipologi model
pembelajaran bahasa Arab’ yang '‘akan' dikembangkan tentunya dapat
mengacu pada salah satu dari tiga jenis model yaitu model teoritik,
konseptual, dan prosedural. Model teoritik adalah yang menggambarkan
kerangka berpikir logis dengan didasarkan pada teori-teori belajar yang
relevan. Model konseptual adalah yang bersifat analitis yang didalamnya
menjelaskan hubungan antar komponen produk model. Model prosedural
adalah yang bersifat deskriptif dan menjelaskan tahapan-tahapan yang harus
diimplementasikan untuk mencapai hasil yang dituju dan disepakati. Lihat,
Basuki, Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Dengan Pelabelan
Objek Sekitar (POS) untuk Murid Taman Kanak-Kanak, (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), him. 2.

"Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Dengan
Pendekatan Komunikatif-Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010),
him. 27 — 28.



memahamkan, serta menginformasi hal-hal penting
terkait materi pembelajaran

4. Menerapkan pembelajaran keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis interaktif untuk
mendorong setiap siswa agar lebih komunikatif dan
kreatif dengan pengetahuan bahasa yang dipelajari.

5. Mengajarkan tata bahasa fungsional (an-nahwu al-
wazifi) yang dapat digunakan dalam aktivitas berbahasa
reseptif dan produktif atau memadukan semuanya dalam
konteks komunikasi lisan maupun tulis.

Pengembangan model pembelajaran bahasa Arab berbasis
kecerdasan interaktif penting untuk diketengahkan dalam
diskursus pengembangan model pembelajaran pada kurikulum
2013. Diskursus tersebut adalah refleksi secara komunikatif
dan argumentatif dari realitas bahasa sebagai alat komunikasi,
penyampai ide, dan gagasan dalam konteks komunikasi global.
Selain itu, ketiadaan prinsip-prinsip interaksi komunikatif
dalam pembelajaran bahasa Arab juga menjadi magnet
perhatian dalam pengembangan model pembelajaran tersebut.

Kemampuan berinteraksi siswa  dalam pembelajaran
bahasa Arab merupakan tujuan utama dari pengembangan
model pembelajaran ini. Kemampuan berinteraksi merupakan
kemampuan  seseorang  menggunakan bahasa  dalam
komunikasi interaktif dengan warga masyarakat Yyang
diwujudkan dalam bentuk percakapan situasional yang baik
dan benar menurut norma yang ada dan- telah’ menjadi
kesepakatan bersama.

Pengembangan model pembelajaran “yang" ditaksanakan
tentunya dilandasi oleh landasan filosofis atau teori belajar
yang fokus pada interaksi belajar yang menjadikan bahasa
sebagai medium utama penyampai pengetahuan dan
serangkaian informasi yang relevan kepada setiap siswa
melalui mekanisme penguatan kelompok-kelompok belajar.
Selain itu, interaksi komunikatif dan kolaboratif menjadi
strategi penting dalam pengelolaan dan pengkajian
pengetahuan antara para siswa dan guru sehingga pengetahuan
yang dipelajari akan merata dan tersampaikan dengan baik.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok
permasalahan yang akan diabahas dalam penelitian ini antara
lain;

1. Bagaimana model pembelajaran bahasa Arab yang
selama ini diimplementasikan di MAN 1 Bandar
Lampung?

2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran bahasa
Arab berbasis kecerdasan interaktif di MAN 1 Bandar
Lampung?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran bahasa Arab
berbasis keceradasan interaktif dalam meningkatkan
kompetensi interaktif dan komunikatif para siswa MAN
1 Bandar Lampung ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui penerapan model pembelajaran bahasa
Arab di MAN 1 Bandar Lampung yang
diimplementasikan selama.ini.

b. Mengembangkan model pembelajaran bahasa Arab
berbasis kecerdasan interaktif di MAN 1 Bandar
Lampung.

c. Mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran  bahasa Arab  berbasis kecerdasan
interaktif bagi para siswa MAN 1 Bandar Lampung.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dirumuskan- secara teoritik dan
praktis. Manfaat penelitian ‘ini “secara’ teoritik adalah
memberikan definisi konseptual dan prosedural mengenai
model pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan
interaktif yang didasarkan dari hasil penelitian dan
pengembangan di MAN 1 Bandar Lampung. Sedangkan
manfaat penelitian ini secara praktis adalah memberikan
manfaat bagi peningkatan kualitas dan prestasi belajar
bahasa Arab siswa di MAN 1 Bandar Lampung yang
diindikasikan dengan kompetensi komunikatif dan interaktif
yang baik, mendorong terciptanya lingkungan berbahasa



Arab melalui kegiatan berbahasa Arab yang interaktif,
komunikatif, dan kolaboratif, serta dapat menjadi alternatif
model pembelajaran bahasa Arab dalam kurikulum 2013.

D. Spesifikasi Produk

Model pembelajaran yang dikembangkan fokus atau
menekankan pada aspek kecerdasan interaktif melalui sistem
belajar kelompok di kelas. Kecerdasan interaktif dijabarkan
dalam kecerdasan intrapersonal dan interpersonal, serta
diimplementasikan dalam konteks komunikasi intrapersonal,
interpersonal, dan tindakan reflektif. Konsep kecerdasan
interaktif ini dilandasi oleh teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang didalamnya memiliki dua komponen penting
yang saling mengiringi dan melengkapi vyaitu zona
perkembangan proksimal (zone of proximal development),
scaffolding, dan private speech.

Zona  perkembangan  proksimal adalah  rentang
ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas secara
mandiri menuju kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas-
tugas dengan bersama-bersama siswa lainnya melalui belajar
kelompok. Oleh karena itu, kelompok belajar yang dibentuk
tentunya mengkombinasikan para siswa atau teman sebayanya
yang memiliki kemampuan lebih baik dibanding yang lain
mengenai pengetahuan yang sedang dipelajari.'?

Scaffolding adalah proses memberikan bantuan dari teman
sebaya yang memiliki kompetensi lebih baik kepada teman
lainnya secara-bertahap. Proses’ pemberian-bantuan tersebut
dimulai dari. tahapan pemagangan kognisi (cognitive
apprenticenship) yaitu bimbingan yang diberikan kepada siswa
untuk membantu memahami pengetahuan yang dipelajari dari
teman sebaya yang memiliki pengetahuan lebih dalam
kelompok belajar."* Tahapan bantuan tersebut dimulai secara
intensif kepada teman sebayanya, mengurangi bantuan secara
bertahap untuk memberikan tanggung jawab dalam
penyelesaian secara mandiri, dan menghentikan bantuan secara

2Faizah dkk, Psikologi Pendidikan Aplikasi Teori di Indonesia,
(Malang: UB Press, 2017), him. 29.

3Dan Gartrell, A Guidance Approach For The Encouraging Classroom,
fifth edition (USA: Pre-PressPMG, 2011), him. 49 — 50.
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total saat siswa tersebut telah memahami secara seksama
pengetahuan yang dipelajari.

Tipe model pembelajaran yang dikembangkan adalah
model prosedural, yaitu model deskriptif yang menjelaskan
rangkaian prosedur pembelajaran yang harus dilaksanakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.'* Penjelasan
tersebut senada dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014
mengenai pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah pada pasal 2 ayat 5 yang menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
pengaturan, dan budaya.

Implementasi model pembelajaran yang dikembangkan
diiringi dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan,
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
pertemuan tertentu, materi pembelajaran yang terdapat dalam
buku mata pelajaran bahasa Arab yang resmi digunakan oleh
siswa MAN 1 Bandar Lampung, penilaian otentik pada setiap
pembelajaran, dan pedoman penerapan model pembelajaran
yang telah dikembangkan.

E. Asumsi Pengembangan

Asumsi dasar yang digunakan dalam pengembangan model
pembelajaran ini adalah sebagai berikut;
1. Pembelajaran  bahasa Arab belum  sepenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip interaksi komunikatif antara
guru dan para siswa ataupun sebaliknya. '

“Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,
edisi keempat (Jakarta: Kencana, 2016), him. 284.

15 Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket secara random
oleh peneliti pada tanggal 12-13 Mei 2016 kepada 200 siswa dari kelas X
dan XI didapat respons mereka terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab yakni 73 % siswa menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang
mereka ikuti sepenuhnya belum memberikan dampak yang baik bagi
peningkatan kualitas berbahasa Arab meskipun 54,5 % siswa menyatakan
guru bahasa Arab seringkali menggunakan metode dan strategi
pembelajaran. Seorang guru bahasa Arab menyatakan bahwa problematika
mendasar dan masih masif dalam pembelajaran adalah berkurangnya
kesadaran antara guru dan siswa akan pentingnya penggunaan bahasa Arab
secara interaktif dan komunikatif dalam pembelajaran di kelas dan aktivitas
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2. Kompetensi interaktif dan komunikatif menjadi tujuan
penting yang harus dimiliki dan diimplementasikan oleh
siswa melalui pembelajaran bahasa Arab di kelas
maupun kegiatan berbahasa (an-nasyar al-lughawi)
dalam lingkungan bahasa Arab (bi’ah al-lughah al-
‘arabiyyah).

3. Ketiadaan  lingkungan  berbahasa  Arab  yang
sesungguhnya menjadi medium utama dan lanjutan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab secara
lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, ketiadaan
lingkungan  tersebut  mengakibatkan  rendahnya
kemampuan siswa dalam keterampilan bahasa Arab
yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(qgira’ah), menulis (kitabah), dan kelemahan pemahaman
mengenai kaidah-kaidah bahasa Arab.

4. Model pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan
interaktif yang diimplementasikan melalui
pemberdayaan kelompok tentunya dapat mendorong
kualitas berbahasa Arab siswa secara lisan maupun
tulisan dan penguatan kaidah bahasa Arab fungsional
atau komunikatif.

5. Kecerdasan interaktif yang diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Arab melalui belajar kelompok
diharapkan dapat mendorong peningkatan kompetensi
komunikatif dan interaktif siswa dalam bahasa Arab dan
memfungsikannya secara komunikatif dalam interaksi
kesehariandi. madrasah.'®

di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, urgensi penggunaan bahasa Arab
dalam interaksi komunikatif tentunya akan mendorong peningkatan secara
periodik kemampuan bahasa Arab secara aktif maupun pasif di antara para
guru dan siswa Selain itu juga, beberapa siswa kelas XI Peminatan IImu-
llmu Bahasa yang diwawancarai oleh peneliti memaparkan bahwa perlu
adanya upaya serius jika ingin bahasa Arab menjadi daya tarik bagi setiap
siswa di MAN 1 Bandar Lampung yaitu melalui penguatan kegiatan-
kegiatan berbahasa Arab seperti diskusi dan menonton film-film berbahasa
Arab, penguatan komunikasi bahasa Arab saat pembelajaran maupun di luar
pembelajaran, dan menyelenggarakan kegiatan resmi seperti mengundang
native speaker dari negara-negara timur tengah sebagaimana yang telah
dilaksanakan oleh siswa lainnya yang tergabung dalam kegiatan berbahasa
Inggris.

18Asumsi ini didasarkan pada hasil wawancara eksklusif dengan Ustadz
A. Saidi dan Ustadz Wahidin Rais pada tanggal 6 -7 Februari 2017 di MAN



11

F. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pembelajaran bahasa Arab yang fokus
pada aspek interaksi komunikatif sesungguhnya telah banyak
dipublikasikan dalam bentuk apapun. Penelitian tersebut sering
kali menggunakan domain keterampilan berbahasa seperti
menyimak (istima”), berbicara (kalam), membaca (qira’ah),
dan menulis (kitgbah) sebagai variabel yang dapat
mempengaruhi adanya interaksi komunikatif yang diwujudkan
secara lisan maupun tulisan. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut sesungguhnya menjadi ide munculnya
penelitian ini dan menginspirasi peneliti untuk menjadikan
interaksi  komunikatif ~ sebagai  variabel yang dapat
mempengaruhi  peningkatan kualitas pembelajaran bahasa
Arab.

Nurul Baroroh melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul meningkatkan keterampilan membaca melalui
collaborative strategic reading (CSR) untuk kelas VIII A MTs
Al-Ma arif Gembong."” Collaborative strategic reading (CSR)
merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk
memperbaiki kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan
melalui belajar ‘kelompok. Strategi pembelajaran ini dapat
diimplementasikan untuk memberdayakan setiap siswa dalam
kelompok-kelompok belajar untuk memahami, memaknai, dan
menjelaskan kembali isi teks bacaan yang dipelajari.

Citra Megawati meneliti tentang pengembangan media
pembelajaran BIPA tingkat menengah melalui e-book
interaktif- di * program “incoutry ' Universitas ‘Negeri Malang
tahun ' 2014.  ‘Penelitian ini =~ merupakan  penelitian
pengembangan pada media pembelajaran berbentuk e-book

1 Bandar Lampung seorang guru bahasa Arab yang mengajar di program
keagamaan. Mereka menyatakan ‘a/-lughah hiya al-‘adah aw al-
mumarisah, wa al-‘adatu tuktasabu bi al-istimrari wa at-tikrari’, yang
maksudnya adalah bahasa merupakan sebuah kebiasaan atau harus
dipraktekkan, dan kebiasaan itu diperoleh melalui kegiatan atau praktek
yang terus menerus dan diulang-ulang. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab adalah menghidupkannya melalui interaksi
komunikatif yang berkesinambungan.

"Nurul Baroroh, “Improving Students’ Reading Skill Through
Collaborative Strategic Reading For Class VIII A of MTs Al-Ma’arif
Gembong”, Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta, 2016).
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interaktif. Latar belakang penelitian ini adalah belum
optimalnya penggunaan media pembelajaran bahasa Indonesia
untuk penutur asing (BIPA) oleh para tutor pada program
incountry. Media e-book interaktif yang dibuat berisikan
materi-materi berbahasa dan kebahasaan Indonesia yang
disesuaikan dengan kondisi atau realitas dalam interaksi
sehari-hari masyarakat Indonesia.'®

Muhammad Badrus Siroj meneliti tentang pengembangan
model integratif bahan ajar bahasa Indonesia ranah sosial
budaya berbasis ICT bagi penutur asing tingkat menengah.
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan ajar
bahasa Indonesia melalui penggunaan blog atau multimedia
interaktif. Adapun ranah sosial budaya dalam penelitian ini
adalah sebagai pijakan pokok untuk membantu mereka para
pembelajar BIPA mampu dalam melakukan komunikasi
interpersonal dengan masyarakat Indonesia yang berkaitan
tentang keseharian, kebudayaan, dan berbahasa Indonesia
dengan baik."”

Anggitiyas Sekarinasih meneliti tentang pengembangan
model pembelajaran IPA berbasis pendekatan konstruktivisme
untuk meningkatkan karakter rasa ingin tahu, disiplin, dan
tanggung jawab di SDIT Salsabila Banguntapan. Penelitian ini
adalah penelitian pengembangan yang fokus pada perumusan
model  pembelajaran  IPA  dengan  dilandasi  teori
konstruktivisme. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan
model ekspositori yang sejatinya belum efektif meningkatkan
ketiga karakter yang dimaksudkan tersebut. Oleh karena itu,
pengembangan maodel pembelajaran IPA ini sejatinya adalah
untuk menghadirkan kembali dan ‘menguatkan”karakter rasa

18Citra Megawati, “Pengembangan Media Pembelajaran BIPA Tingkat
Menengah Melalui E-Book Interaktif di Program Incountry Universitas
Negeri Malang Tahun 20147, NOSI: Jurnal llmiah Magister Pendidikan
Bahasa Indonesia Universitas Islam Malang, Volume 2 Nomor 1 Tahun
2014.

YMuhammad Badrus Siraj, “Pengembangan Model Integratif Bahan
Ajar Bahasa Indonesia Ranah Sosial Budaya Berbasis ICT Bagi Penutur
Asing Tingkat Menengah,”Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
UNNES, Volume 4 Nomor 1 Agustus 2015.
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ingin tahu, disiplin, dan tanggung jawab pada setiap siswa
yang dapat diwujudkan dalam pembelajaran dan materinya.>°

Ani Widosari meneliti tentang pengembangan model
pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis DISE
(dialog, scientific, edutainment) bagi siswa sekolah dasar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa SD
di wilayah Kabupaten Banyumas dalam menulis pengalaman
yang diwujudkan dalam karangan bebas. Pengembangan
model pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sejatinya
sebagai respons terhadap realitas pembelajaran yang belum
sepenuhnya mencapai tingkatan yang ideal. Pengembangan
model tersebut mengacu pada pendekatan saintifik yang
diamanahkan oleh kurikulum 2013. Oleh karena itu, dalam
implementasi model tersebut tentunya harus mengacu pada
aspek kegiatan mengamati, bertanya, penalaran, dan
menganalisis.”’

Haerazi meneliti tentang pengembangan  model
pembelajaran  bahasa berbasis antar budaya dalam
pembelajaran keterampilan menulis untuk mahasiswa jurusan
pendidikan bahasa Inggris di IKIP Mataram. Jenis penelitian
ini adalah  penelitian - pengembangan. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya beberapa permasalahan yaitu
kurangnya daya kritis dan ekspresi mahasiswa saat
menjelaskan suatu informasi pengetahuan yang dipelajari,
belum maksimalnya mahasiswa dalam menyusun pengetahuan
baru, dan beberapa pengajar bhelum'memberikan kesempatan
seluas-luasnya ' bagi. mahasiswa untuk -mengelaborasikan
keterampitan menulis® dengan™ ‘'mengekspresikan ide atau
gagasan yang dimiliki. Selain itu, topik pembahasan yang
berkaitan dengan aspek kebudayaan belum sepenuhnya
dimunculkan saat perkuliahan berlangsung. Karena pada

2 Anggitiyas Sekarinasih, “Pengembangan Model Pembelajaran IPA
Berbasis Pendekatan Konstruktivisme untuk Meningkatkan Karakter Rasa
Ingin Tahu, Disiplin, dan Tanggung Jawab di SDIT Salsabila Banguntapan”,
Thesis (Yogyakarta: Pascsarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
2017).

2IAni Widosari, “Pengembangan Model Pembelajaran Menulis Cerita
Pengalaman Berbasis DISE (Dialog, Scientific, Edutainment) bagi Siswa
Sekolah Dasar”, Disertasi (Solo: Pascasarjana Universitas Sebelas Maret,
2018).
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dasarnya bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
budaya.?

Berdasarkan hasil penelusuran dan telaah kajian pustaka
tersebut, maka didapatkan titik temu antara peneliti dengan
kajian penelitian sebelumnya yaitu; pertama, kesamaan dalam
jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian dan
pengembangan. Di samping itu, fokus kajian pada
pembelajaran bahasa atau pada satu di antara keterampilan
berbahasa. Kedua, perbedaan pada landasan filosofis yaitu
fungsionalisasi bahasa dan teoritik yaitu konstruktivisme sosial
Vygotsky.

G. Metode Penelitian

1. Model Pengembangan

Pengembangan model pembelajaran termasuk di dalam
penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan produk berupa model pembelajaran
bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif dan menguji
keefektifan model tersebut dalam pembelajaran bahasa
Arab di MAN 1 Bandar Lampung. Oleh karena itu, untuk
dapat menghasilkan produk tersebut digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan. Sementara untuk
menganalisis efesiensi dan efektifitas suatu produk yang
dibuat agar dapat berfungsi secara luas, maka dibuatlah
format penelitian untuk menguji efesiensi dan efektifitas
tersebut.”

Di sisi lain,. melalui penelitian dan /pengembangan
peneliti dapat menghasilkan produk - penelitian yang
dikembangan sekaligus untuk meningkatkan ‘mutu dan
kualitas pendidikan melalui inovasi model kurikulum,
pembelajaran, evaluasi, dan hal-hal yang terkait
didalamnya.

2Haerazi, “Developing Interculture-Based Language Learning (IBLL)
Model in Teaching Or Writing Skills For English Language Departement
Students In Higher Education”, Disertasi (Yogyakarta: Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2018).

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 297.
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2. Prosedur Pengembangan

Pengembangan model pembelajaran mengacu pada
model four D yang digagas oleh Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model 4 D
yang dimaksud adalah define, design, develop, dan
dessiminate atau yang sering dikenal dengan model 4 P
yakni pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran.>* Berikut penjelasan terperinci dari model 4 D
tersebut;

a. Define (Pendefinisian)

Tahapan ini merupakan bagian tabel awal atau
pembuka dalam penelitian dan pengembangan yang juga
disebut dengan tahap analisis kebutuhan. Tahap define
(pendefinisian) merupakan  syarat-syarat  yang
dibutuhkan dalam pengembangan atau inovasi model
pembelajaran yakni studi literatur terhadap hasil
penelitian terdahulu bersifat deskriptif analitik yang
memiliki keterkaitan erat dengan penelitian ini. Proses
ini dilakukan melalui beberapa cara antara lain;

1) Analisis Kurikulum- yakni mempelajari atau
mengkaji dengan memperhatikan standar isi dan
kompetensi dasar atau analisis terhadap komponen
silabus pembelajaran bahasa Arab MAN 1 Bandar
Lampung

2) Analisis  karakteristik  peserta didik yakni
mengidentifikasi secara ' 'seksama para peserta
didik 'yang' mengikuti kegiatan belajar mengajar
bahasa" " Arab™ “yang— ‘meliputi— perkembangan
akademik, ' proses  interaksi,  komunikasi, dan
motivasi dalam belajar, latar belakang sosial,
budaya, dan keagamaan, serta refleksi melalui
pengalaman belajar bahasa Arab sebelumnya
sehingga dapat mengetahui paham atau tahu
tidaknya mengenai bahasa Arab yang dipelajari.

3) Analisis tujuan pembelajaran bahasa Arab yakni
menganalisis tujuan pembelajaran yang terdapat

Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran  Inovatif-Progresif
Konsep,Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) , (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), him. 189.
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dalam kurikulum dan yang dikembangkan oleh
guru bahasa Arab sehingga peneliti dapat
mengetahui tujuan utama dalam pembelajaran
bahasa Arab tersebut.

4) Analisis materi pembelajaran bahasa Arab yakni
mengidentifikasi  materi-materi ~ pembelajaran
dalam buku mata pelajaran.

5) Analisis pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan ~ meliputi ~ penerapan  model,
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran
oleh guru

b. Design (Perancangan)

Tahap perancangan merupakan proses membuat
rancangan  produk model pembelajaran  dengan
mengikuti langkah-langkah pengembangan produk dan
proses pembentukannya dalam instruksi kerja penentuan
atau pengembangan model pembelajaran. Pada tahapan
ini peneliti membuat prototype atau rancangan model
pembelajaran yang didalamnya mengandung unsur
rasional teoritik atau kejelasan landasan teoritik, tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai atau bagaimana siswa
belajar ~ melalui model pembelajaran  yang
dikembangkan, langkah-langkah  konkret  dalam
penerapan model pembelajaran yang dipadukan dengan
aspek pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran, dan setting lingkungan belajar.®

Rancangan model pembelajaran yang telah disusun
secara~ sistematis © juga ~‘memasukkan —perangkat
pembelajaran lainnya yaitu media,"materi pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan didasarkan pada kebutuhan atau konteks
materi pembelajaran yang disampaikan atau diajarkan
kepada setiap siswa. Adapun materi pembelajaran
mengacu pada buku mata pelajaran bahasa Arab yang
telah ditentukan oleh pihak MAN 1 Bandar Lampung

Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam

Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 43.
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dan evaluasi atau penilaian pembelajaran mengacu pada
kurikulum 2013 dan penilaian yang relevan lainnya.

Sebelum rancangan produk dilanjutkan ke tahapan
pengembangan, peneliti dapat melakukan validasi awal
kepada teman sejawat seperti dosen atau guru bahasa
Arab. Berdasarkan hasil validasi tersebut, validator dapat
memberikan masukan berupa saran atau kritik mengenai
model pembelajaran yang dikembangkan sehingga ada
kemungkinan perbaikan atau penambahan pada aspek
tertentu.

c. Develop (Pengembangan)

Tahapan ini terbagai menjadi dua proses penting
yakni expert appraisal dan developmental testing. Proses
expert appraisal merupakan teknik validasi atau menilai
kelayakan produk yang dikembangkan. Kegiatan ini
berguna untuk memberikan evaluasi dan penilaian layak
atau tidaknya produk yang dikembangkan. Sedangkan,
Proses developmental testing merupakan kegiatan uji
coba rancangan produk yang dikembangkan kepada
sasaran subjek yang sesungguhnya.

Pada proses developmental testing peneliti mencari
data, respon, reaksi, dan komentar dari para pengguna
mengenai model pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil uji coba yang dilakukan dengan menggunakan dua
proses tersebut digunakan untuk memperbaiki produk
yang /selanjutnya ' dapat' diujikan' 'kembali sampai
memperoleh hasil yang efekitif.

Adapun " dalam” “konteks ‘pengembangan model
pembelajaran, tahapan ini ' dapat dilaksankan dalam
beberapa langkah vyaitu validasi model pembelajaran
oleh para pakar atau ahli di bidangnya mengeni pedoman
penggunaan model dan perangkat pembelajaran, revisi
model pembelajaran beradasarkan saran dan kritik dari
setiap ahli atau pakar yang memvalidasi diikuti saran
yang diberikan, revisi model pembelajaran berdasarkan
uji coba secara terbatas, dan penerapan model
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pembelajaran pada wilayah yang lebih luas melalui uji
efektivitas pada kelas tertentu.

Pengujian efektivitas model pembelajaran dapat
dilakukan dengan eksperimen. Metode eksperimen yang
digunakan adalah true experimental design vyaitu
eksperimen sesungguhnya, karena dalam metode ini
peneliti dapat mengawasi atau mengendalikan semua
variabel luar yang mempengaruhi proses eksperimen.

Adapun bentuk true experimental design adalah
pretest-posttest control group design. Desain eksperimen
ini menghendaki dua kelompok yang dipilih secara
random dan diberikan pretest untuk mengetahui kondisi
awal kedua kelompok tersebut. Adapun hasil pretest
yang baik dalam kelompok eksperimen adalah
diindikasikan dengan nilai yang didapatkan tidak
berbeda secara signifikan. Berikut ini skema penjelasan
penelitian true experimental design dengan pretest-
posttest control group design,’

./-- ™

, w .. N
| Dipilih secara | | Diberikan | | _ Observasi

keseluruhan ‘ treatman posttest untuk
jumlah siswa mode] Ly  siswakelas
dalam kelas pembelajaran eksperimen
Ve | ekspenimen yang (variabel
Tumlah siswa ~ — dakmbmgkm kmdepeuden; )
dan dua kelas ( o w I | ) _'
- secara N N,
yang d.l'l adﬂcag kideﬁlilmhan ‘/ Tidak diberikan | | Observasy |
eksperimentasi /1| _ jumlah siswa | freatman atau posttest
TALS dalam menggunakan :_,_, siswa kelas
kontrol (tidak I mode} | non.
diberikan pembelajaran /| ekspenimen
treatmarn) ] I konvensional * | {vanabel
e e t depenclen}
Bagan 1.1.

Rangkaian Penelitian Eksperimen

d. Dessiminate (Penyebaran)
Tahapan ini dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu

validation testing, packaging, difussion, dan adoption.

26Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian

Pengembangan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 13 — 14.
¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, him.

504.
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Validation testing merupakan penerapan model
pembelajaran yang dikembangkan kepada sasaran
sesungguhnya vyaitu para siswa Yyang mengikuti
pembelajaran bahasa Arab di kelas. Pada saat penerapan
model pembelajaran tersebut dilakukan pengukuran
untuk  mengetahui  efektivitas  produk  yang
dikembangkan.

Kemudian setelah hasil pengukuran tersebut
didapat oleh peneliti atau pengembang model
pembelajaran dilakukanlah analisis apakah model
pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut
memberikan sumbangan efektif dalam pembelajaran
bahasa Arab atau belum dapat memberikan sumbangan
yang signifikan sehingga dapat dicarikan solusi konkret
untuk mengatasinya.

Pada tahap terakhir dilakukanlah  proses
packaging, difussion, dan adoption vyaitu tahap
pengemasan model pembelajaran dalam bentuk buku
panduan penerapan model pembelajaran tersebut.
Kemudian dilanjutkan pada penyebaran kepada beberapa
guru mata pelajaran bahasa Arab untuk dipahami,
dipelajari, dan diimplementasikan dalam kelas mereka.

3. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini para siswa MAN 1 Bandar
Lampung yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab.
Mereka' tersebar dari'empat Kelas' yaitu kelas X MIA, XI
Bahasa, XI IIK 1;.dan XI 1IK 2. Setiap rombongan belajar
terdiri-dari 31'sampai 48 siswa.

4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan adalah dengan observasi
terstruktur, wawancara, dan tes. Observasi terstruktur
adalah serangkaian observasi yang telah diatur secara
sistematis mengenai apa yang diamati, tempat, dan
waktu pelaksanaannya. Observasi ini dilakukan apabila
peneliti telah mengetahui dengan seksama mengenai
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variabel atau produk yang akan diamati.’® Selain itu,
observasi ini bertujuan untuk mengamati sikap, tingkah
laku, dan kegiatan siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab di kelas dengan menerapkan model pembelajaran
yang telah dikembangkan.

Kegiatan wawancara dilakukan untuk memperoleh
data secara lisan dari siswa dan guru bahasa Arab di
MAN 1 Bandar Lampung. Wawancara dapat
dilaksanakan dengan sistem terstruktur atau tidak
terstruktur yang tentunya disesuaikan dengan kondisi
responden yang diwawancarai.

Pengumpulan data dengan menggunakan tes
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sebelum
diberikan perlakuan dan kondisi akhir setelah diberikan
perlakuan dengan penerapan produk baru melalui pretest
dan posttest. Perbandingan antara kedua proses tersebut
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
produk atau model pembelajaran tersebut terhadap
subjek uji pada variabel dependen.

b. Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik
analisis deskriptif. Teknik ini menggunakan statistik
deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul secara deskriptif
sebagaimana adanya dengan tidak  bermaksud
menyimpulkannya secara umum

Skala pengukuran likert menjadi alat uji kelayakan
model- pembelajaran yang dikembangkan. -Data” yang
diperoleh” dari ‘hasil” pengukuran ' tersebut adalah
berbentuk angka yang kemudian ditafsirkan ke dalam
pengertian kuantitatif. Adapun data yang berupa angka
tersebut merupakan hasil dari konversi skor yang telah
ditentukan yaitu satu (kurang baik), dua (cukup baik),
tiga (baik), empat (sangat baik). Kemudian untuk

28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, him.
215.
2Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016),

him. 238.
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mengetahui persentase kelayakan yang diberikan oleh
para praktisi dan ahli maka digunakan rumus berikut ini,
__Jumlah Skor Kuesioner Setiap Komponen

Nilai Persentase = — x 100
Skor Kriterium

Adapun yang dimaksud dengan jumlah skor angket
dari setiap komponen adalah akumulasi nilai-nilai yang
didapat dari setiap komponen pertanyaan dari seluruh
responden yang ditetapkan. Sedangkan skor kriterium
didapat dari rumus skor tertinggi dalam angket dikali
jumlah responden ahli atau praktisi. Adapun rata-rata
nilai persentase didapat dari rumus jumlah nilai rata-rata
setiap komponen pertanyaan dibagi dengan jumlah
komponen pertanyaan kuesioner.’® Kemudian untuk
mengetahui persentase rata-rata yang didapat dari
kelompok ahli dan praktisi menggunakan rumus:

. Jumlah skor angket setiap kelompok
Nilai Persentase = x 100
Skor Ideal Total

Jumlah skor angket setiap kelompok merupakan
nilai total (n) dari penilaian angket yang diberikan oleh
para praktisi dan ahli. Sedangkan skor ideal total
diperoleh dari rumus:

Total Skor Ideal = jumlah responden x skor tertinggi x jumlah
pertanyaan

Kemudian setelah diketahui nilai persentase maka,
ditentukan nilai batas minimum dalam uji kelayakan
bersama ‘para ' ahli “atau praktisi. Selanjutnya,
diidentifikasi ke dalam tabel kategori berikut ini:

Tabel 1.1.
Persentase Kelayakan Hasil Uji Produk

Skor Penilaian Rentang Skor Kategori
4 87 % - 100 % Sangat Layak
3 69 % - 86 % Layak

3%Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research And
Development/R&D), him. 463
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2 51 % - 68 % Cukup Layak
1 0% -50 % Kurang Layak

Tabel tersebut digunakan sebagai pedoman
penentuan kelayakan produk pengembangan model
pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif
di MAN 1 Bandar Lampung. Hasil penilaian tersebut
dapat menentukan kualitas model pembelajaran yang
dikembangkan dengan komponen pengiring lainnya
seperti pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang relevan.

Analisis data hasil belajar diperoleh dari posttest.
Analisis tersebut dilakukan untuk menguji hipotesis
mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran
bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif bagi siswa
MAN 1 Bandar Lampung. Hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Ha : terdapat pengaruh signifikan terhadap kelas
yang menerapkan model pembelajaran bahasa
Arab berbasis kecerdasan interaktif

2) Ho : tidak terdapat pengaruh signifikan antara
kelas' yang menerapkan model pembelajaran
bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif dan
yang menerapkan model pembelajaran
konvensional.

Pengujiany hipotesis tersebut /menggunakan uji beda
(uji t) antara kelas eksperimen dan kontrol dengan dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi-atau Sig.
(2-tailed). > /0,05, maka HO /diterimardan Ha ditolak.
Kemudian, jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

H. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut. Bab |

Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, spesifikasi
produk (model pembelajaran yang dikembangkan), asumsi
pengembangan, kajian pustaka, dan metode penelitian.
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Bab 1l Kajian Teori. Bab ini terdiri dari pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing yang di dalamnya dibahas
mengenai pembelajaran keterampilan bahasa Arab, model
pembelajaran bahasa Arab, dan evaluasi pembelajaran bahasa
Arab. Selanjutnya, konsep dasar kecerdasan interaktif, yang di
dalamnya dibahas tentang konstruktivisme sosial Vygotsky
beserta konsep-konsep yang terkait lainnya.

Bab I11, Deskripsi Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1
Bandar Lampung. Di dalamnya dibahas mengenai deskripsi
MAN 1 Bandar Lampung dan model pembelajaran bahasa
Arab.

Bab 1V, Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Kecerdasan Interaktif di MAN 1 Bandar Lampung. Bab ini
membahas mengenai hasil pengembangan produk, hasil uji
coba produk, revisi produk, kajian akhir produk, dan
keterbatasan pengembangan.

Bab V, Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dan saran
dari hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian penjelasan dan pembahasan pada
bab-bab sebelumnya. Maka, didapatkan kesimpulan yang
didasarkan pada tiga rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: Pertama, Terdapat dua model pembelajaran yang selama
ini diimplementasikan oleh guru bahasa Arab di MAN 1
Bandar Lampung. Penentuan model pembelajaran ini
didasarkan pada analisis hasil observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran bahasa
Arab, dan dokumentasi pembelajaran di kelas X (sepuluh), XI
(sebelas), dan XI (dua belas) dari peminatan matematika dan
ilmu alam (MIA), ilmu-ilmu sosial (11S), bahasa dan ilmu
budaya, dan ilmu-ilmu keagamaan (11K).

Kedua mode pembelajaran yang dimaksudkan adalah
model discovery learning dan model konstruktivistik. Model
discovery learning adalah model pembelajaran model
pembelajaran yang menekankan proses penemuan Yyang
diperoleh melalui penelitian atau pengkajian yang telah diatur
oleh guru mata pelajaran. Model pembelajaran ini didasarkan
oleh teori belajar = Jerome Seymour Bruner yang
mengetengahkan empat tema penting dalam pembelajaran
yakni adanya struktur pengetahuan yang akan dipelajari,
kesiapan belajar setiap siswa, penekanan aspek intuisi sebagai
nilai dari pembelajaran, dan motivasi belajar, yang baik dari
diri setiap siswa maupun setiap guru dalam pembelajaran.

Terdapat beberapa tahapan penting (sintax) yang harus
diimplementasikan dalam model discovery learning yaitu
kegiatan stimulation yang bertujuan untuk memberikan
rangsangan pembelajaran bagi setiap siswa, problem statemant
yang bertujuan untuk menyuguhkan serangkaian pertanyaan-
pertanyaan yang mengandung Klarifikasi dalam identifikasi
masalah, data collection yang bertujuan untuk mengumpulkan
data-data penting yang terkait dengan materi pembelajaran,
data processing yang bertujuan untuk mengolah dan
menjelaskan data yang telah terkumpul, verification yang
bertujuan untuk memvalidasi atau membuktikan data, dan
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generalization yang bertujuan untuk menyimpulkan data-data
yang telah diolah secara generalisasi.

Model pembelajaran selanjutnya yang diimplementasikan
oleh guru bahasa Arab adalah model konstruktivistik. Model
pembelajaran ini didasarkan pada teori konstruktivisme
kognitif Jean Piaget. Model pembelajaran ini menekankan
pentingnya siswa untuk berpartisipasi aktif dengan sistem
kognisi dalam membangun pengetahuan yang didapatkan oleh
mereka secara mandiri dan memindahkan informasi
pengetahuan tersebut dalam respons pemahaman dan
pelaksanaan tugas-tugas tertentu.

Terdapat beberapa tahapan penting (sintax) yang harus
diimplementasikan dalam model konstruktivistik  yaitu
stimulasi dan motivasi atau kegiatan pemberian dorongan dan
rangsangan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
asimilasi yakni memasukkan pengetahuan baru ke dalam
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, akomodasi dan
organisasi yakni proses modifikasi pengetahuan baru untuk
mampu beradaptasi dengan pengetahuan lainnya yang
kemudian dikelompokkan secara sistematis dalam kognisi
siswa, ekuilibrasi yakni pola dinamisasi pemikiran yang terjadi
dalam diri siswa melalui komunikasi interaktif.

Kedua, pengembangan model pembelajaran bahasa Arab
berbasis kecerdasan interaktif dimulai dari kegiatan hasil
pengembangan produk yang di dalamnya memuat rangkaian
proses desain produk yaitu model pembelajaran bahasa Arab
berbasis kecerdasan linteraktif (MPBA-BKI/ Namiizaj Ta’lim
al-Lughah ‘al+‘Arabiyyah ‘ala Asasi az-Zaka® at-Tata’ uly).
Model pembelajaran * pembelajaran “ini~ menekankan dan
mengarahkan setiap’ individu untuk mengelola Kkecerdasan
interaktif yang didorong atau dimunculkan dari kecerdasan
interpersonal dan intrapersonal yang diwujudkan melalui
rangkaian komunikasi intrapersonal dan interpersonal yang
linier, interaktif, dan transaksional dalam komunitas belajar.

Karakteristik model pembelajaran ini terletak dalam
beberapa poin penting yaitu adanya komunitas ilmiah atau
kelompok belajar, pembelajaran interaktif yang berpusat pada
siswa, adanya empat pilar pembelajaran abad 21 yang memadu
dalam sistem belajar kelompok vyaitu belajar untuk
memperoleh pengetahuan (learning to know) , meningkatkan
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keterampilan di bidang tertentu (learning to do), mendorong
pembelajar memiliki jati diri atau kepribadian yang kokoh
(learning to be), dan menjadikan setiap pembelajar mampu
hidup dalam kebersamaan yang majemuk di masyarakat luas
(learning to life together), serta Serta kegiatan reflektif di akhir
setiap pembelajaran.

Implementasi model pembelajaran bahasa Arab berbasis
kecerdasan interaktif (MPBA-BKI) dalam pembelajaran di
kelas didasarkan pada sintax yang telah tersusun sistematis
sebagai berikut:

1. Motivasi dan organisasi kelompok (ad-dafi’u wa
tanzimu al-majmu’ah) yaitu serangkaian kegiatan
memberikan ~ dorongan atau  motivasi  untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa secara interaktif
dan komunikatif sekaligus untuk mengelola dan
mengondisikan kelas.

2. Interaksi komunikatif (at-tafa’ul at-tawasuli) yaitu
proses interaksi belajar yang di di dalamnya memuat
proses  mentransmisikan  pengetahuan  melalui
mekanisme komunikasi transaksional, linier, dan
interaktif kepada setiap siswa atau antar siswa.

3. Kolaborasi ilmiah: (at-ta’awun al-‘ilmi) yaitu yaitu
serangkaian aktivitas interaktif, komunikatif, dan
ilmiah  yang digerakkan melalui kelompok belajar
dengan tujuan mempelajari dan mengkaji ilmu
pengetahuan tertentu secara sistematis

4. Refleksi (al-in’ikas at-ta’limy) yaitu proses memutar
kembali pengalaman-pengalaman akademis yang telah
direkam,” dicatat, atau "dirasakan" melalui kegiatan-
kegiatan akademik/lainnyayang relevan.

Validasi model pembelajaran bahasa Arab berbasis
kecerdasan interaktif (MPBA-BKI) dilakukan secara internal
dan eksternal. Validasi secara eksternal dilakukan melalui
penilaian para ahli dan praktisi pembelajaran bahasa Arab yang
ada di wilayah Kota Bandar Lampung. Hasil validasi internal
oleh para ahli menunjukkan nilai 80,56 % yang berarti model
pembelajaran yang dikembangkan ini lulus dan layak
dilanjutkan ke tahapan uji validitas eksternal atau kegiatan
eksperimentasi. Keputusan kelayakan model pembelajaran
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tersebut didasarkan pada hasil olah data dengan berpijak pada
nilai minimum yang disepakati yaitu 75 %.

Ketiga, efektivitas model pembelajaran bahasa Arab
berbasis kecerdasan interaktif diindikasikan dengan adanya
peningkatan kompetensi interaktif dan komunikatif setiap
siswa MAN 1 Bandar Lampung dapat dilihat dan diindikasikan
dari hasil eksperimen yang dilakukan dalam dua kelas yaitu
kelas XI 11K 1 (kelas kontrol/tidak diberikan treatman khusus)
dan kelas XI 1IK 2 (kelas eksperimen/diberikan treatman
khusus). Pemilihan kedua kelas tersebut berdasarkan purposive
sampling dengan alasan bahwa adanya kesamaan kurikulum
bahasa Arab untuk program keagamaan dan memiliki
perbedaan dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas.

Siswa yang duduk di kelas X1 11K 1 adalah mereka siswa
program keagamaan yang wajib tinggal dan menetap di asrama
selama pendidikan di MAN 1 Bandar Lampung dengan jam
tambahan pembelajaran keagamaan dan bahasa Asing (bahasa
Arab dan Inggris) sangat baik dari hari Senin - Sabtu.
sedangkan mereka para siswa yang duduk di kelas XI 11K 2
adalah siswa program keagamaan yang tidak wajib tinggal dan
menetap di asrama sehingga untuk menambah dan menguatkan
kualitas prestasi mereka adalah melalui kegiatan-kegiatan
penunjang keagamaan dan kebahasaan Arab dan inggris di
setiap Minggunya.

Hasil uji eksperimen yang dilakukan di dua kelas tersebut
menunjukkan hasil adanya perbedaan signifikan antara siswa
yang diberikan 'treatman .yaitu “melalui. penerapan ' model
pembelajaran bahasa Arab' berbasis ‘keceradasan interaktif dan
siswa yang tidak diberikan treatman yaitu melalui penerapan
model pembelajaran yang seringkali diimplementasikan oleh
para guru bahasa Arab di MAN 1 Bandar Lampung.

Perbedaan signifikan tersebut dibuktikan dengan adanya
perbedaan nilai rata-rata kelas pada pre test dan post test.
Kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata pre test 75,74 dan
untuk nilai rata-rata pos test sebesar 75,94. Sedangkan kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata pre test 76,38 dan
untuk nilai post test sebesar 88,42. Maka berdasarkan nilai
rata-rata post test dari kedua kelas tersebut didapat kesimpulan
bahwa rata-rata nilai post test pada kelas eksperimen
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menunjukkan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
sehingga model pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan
interaktif (MPBA-BKI) tersebut memberikan dampak
signifikan bagi peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab
di kelas dan kompetensi interaktif dan komunikatif setiap
siswa.

B. Saran

1. Bagi guru bahasa Arab di MAN 1 Bandar Lampung dan
di sekolah atau madrasah lainnya untuk dapat
menerapkan secara bertahap model pembelajaran bahasa
Arab berbasis kecerdasan interaktif (MPBA-BKI)
dengan memadukan pendekatan, metode, dan strategi
pembelajaran yang relevan. Karena model pembelajaran
mendorong penguatan kelompok dan penekanan
berinteraksi secara komunikatif yang dapat berimplikasi
semangat dan kegairahan dalam pembelajaran.

2. Diperlukan peningkatan kualitas elemen-elemen dalam
model pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan
interaktif (MPBA-BKI) sehingga sumbangan efektif
yang akan dicapai dapat lebih baik dibanding
sebelumnya yakni harus mencapai strong effect (efek
yang kuat).

3. Diperlukan juga forum group discussion (FGD) melalui
kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) PAI
dan Bahasa Arab madrasah aliyah (MA) atau sekolah
menengah- ‘atas ' (SMA) “untuk' -~ mengenalkan dan
menjelaskan. '“secara /' global /" mengenai  model
pembelajaran bahasa Arab berbasis kecerdasan interaktif
(MPBA-BKI) bhagi-peningkatan kualitas pembelajaran
bahasa Arab di kelas dan peningkatan kompetensi
interaktif dan komunikatif siswa.
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